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PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 di Indonesia saat ini membuat sebagian besar guru dituntut
menguasai dan menerapkan kurikulum tersebut. Kurikulum 2013 diharapkan akan
mewarnai perkembangan dalam dunia pendidikan dan mendorong guru untuk berinovasi
dalam pembelajaran. Undangundang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada bab II Pasal 3, menyatakan bahwa : Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat, dalam rangka mencerdaskan Kkehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif.

Hal ini sejalan dengan pendapat Peorwati dan Amri (2013) yang menyatakan bahwa
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum terintegrasi, yang artinya kurikulum yang
meniadakan batas-batas antara berbagai mata pelajaran dan menyajikan bahan-bahan dalam
bentuk unit atau keseluruhan. Tema dalam kurikulum 2013 memegang peran penting dalam
proses belajar di kelas. Proses belajar di kelas dapat berlangsung dengan optimal jika
didesain melalui prosedur yang sistematik. Desain pembelajaran meliputi komponen
diantaranya, tujuan, materi, model pembelajaran, metode dan evaluasi. Komponen-
komponen tersebut saling berhubungan sehingga apabila seorang guru dapat menerapkan
dan menguasai metode pembelajaran yang sesuai dengan materi belajar maka proses belajar
akan berjalan dengan baik Rusman (2013).

Kegiatan pembelajaran yang baik berdasarkan kurikulum 2013 adalah kegiatan yang
mampu mengembangkan tiga aspek yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan dari siswa.
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Atas dasar hal tersebut guru harus mengembangkan kegiatan pembelajaran yang sistematis
dan sistematik berdasarkan model-model pembelajaran teretntu. Salah satu mata pelajaran
yang terdapat dalam kurikulum pendidikan yang ada di sekolah mulai dari SD, SMP, SMA,
bahkan tingkat perguruan tinggi adalah Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia di SD
merupakan mata pelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan aktivitas siswa.
Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki tujuan untuk memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Dalam merancang pembelajaran Bahasa Indonesia diharapkan
guru dapat menerapkan model pembelajaran yang tepat, efektif dan efisien, sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai, yang selanjutnya akan memenuhi pencapaian nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah di tetapkan di sekolah (Hafid & Amalia, 2023)..

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong tumbuhnya rasa
senang siswa terhadap pelajaran, menumbuhkan dan meningkatkan motivasi dalam
mengerjakan tugas, memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami pelajaran
sehingga memungkinkan siswa mencapai KKN. Keberhasilan mengajar guru terletak pada
peningkatan hasil belajar siswa. Karena itu melalui pemilihan model pembelajaran yang
tepat guru dapat memilih atau menyesuaikan jenis pendekatan dan metode pembelajaran
dengan karakteristik materi pelajaran yang disajikan.

Harapan tersebut tidak sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan, khususnya di
SDN 364 Ceppaga Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo. Hal ini terungkap dari hasil
observasi awal yang dilakukan pada hari Senin, 27 Maret 2023 di kelas V SDN 364 Ceppaga
Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo diperoleh informasi bahwa nilai rata-rata hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia masih berada di bawah nilai KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditentukan, yaitu 75. Rendahnya nilai rata-rata
hasil belajar bahasa Indonesia tersebut dikarenakan pembelajaran yang dilakukan guru tidak
menggunakan model pembelajaran yang jelas.

Untuk mengatasi masalah tersebut di atas, maka peneliti menggunakan salah satu
model pembelajaran yang jelas, yaitu model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Peneliti
memilih model tersebut karena model ini dapat melibatkan siswa secara aktif dan
terciptanya inovasi dalam pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi semakin
menyenangkan. Hal ini sejalan dengan pandanganb Davidson & Kroll mengemukakan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan model pembelajaran inovatif yang
dirancang untuk membantu siswa dalam memahami teori secara mendalam melalui
pengalaman-pengalaman.

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu model pembelajaran
yang di dalamnya terdapat beberapa kelompok kecil siswa dengan kemampuan level
akademik yang berbeda-beda, saling bekerja sama antar siswa untuk menyelesaikan tujuan
pembelajaran. Tidak hanya secara akademik, siswa juga dapat dikelompokan secara beragam
berdasarkan gender, ras, dan etnis (Huda, 2013). Model pembelajaran kooperatiftipe STAD
didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri
dan juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan
untuk dirinya, tetapi mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut
pada anggotanya yang lain.

Hasil penelitian yang mendukung gagasan di atas adalah hasil penelitian Nujum
Robitoh (2015) yang menunjukkan bahwa melalui penerapan model pembelajaran

http://bajangjournal.com/index.php/JOEL



http://bajangjournal.com/index.php/JOEL

255

ISSN: 2807-8721 (Cetak) JOEL
ISSN: 2807-937X (Online) Journal of Educational and Language Research
Vol.3, No.6, Januari 2024

kooperatif tipe STAD, siswa menjadi lebih aktif dalam kelompok, siswa saling bekerjasama
dengan siswa lain secara baik, siswa juga dapat menguasai pelajaran yang disampaikan dan
siswa saling membantu apabila teman dalam kelompok mengalami kesulitan belajar. Hasil
penelitian lainnya adalah hasil penelitian Dwi Nugroho (2014) yang bmenunjukkan bahwa
salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah menggunakan model
pembelajaran kooperatif STAD. Dengan model ini, guru dapat memberikan inovasi dalam
kegiatan mengajar yang memudahkan siswa memahami materi yang diberikan sehingga
dapat meningkatkan hasil belajarnya.

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah melihat sejauh mana
peningkatan hasil belajar siswa Kelas V SD Negeri 364 Cempaga Kecamatan Takkalalla
Kabupaten Wajo pada mata pelajaran Bahasa Indonesia melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK merupakan penelitin
yang bertujuan untuk memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas, dan meningkatkan
kegiatan pengembangan profesi guru.PTK didasarkan pada masalah yang dihadapi guru
selama proses belajar mengajar serta upaya memecahkan masalah melalui suatu tindakan
untuk menyempurnakan proses pembelajaran di kelas. Maka dilakukan empat tahapan yaitu
perencanaan, observasi, pelaksanaan, dan refleksi. Jadi dalam PTK perlu ada partisipasi dari
pihak lain yang berperan sebagai pengamat.

Subjek penelitian merupakan sumber untuk mendapatkan informasi dan keterangan
dari penelitian yang diinginkan. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek dari penelitian ini
adalah siswa kelas V SDN 364 Ceppaga Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo. Adapun
jumlah siswa yang menjadi subyek penelitian adalah 13 orang yang terdiri atas 8 orang laki-
laki dan 7 orang perempuan.

Pengumpulan data dalam proses penelitian ini dilakukan menggunakan lembar tes.
Dalam penelitian ini calon peneliti menggunakan lembar tes tertulis dalam bentuk uraian dan
isian singkat. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah teknik statistik deskriptif
yang meliputi distribusi frekuensi, rata-rata, presentase, dan tabelisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Untuk melihat hasil penelitian ini secara detail maka perlu dipaparkan terlebih dahulu
kondisi awal siswa mengenai hasil belajar Bahasa Indonesia mereka. Adapun hasil belajar
Bahasa Indonesia siswa tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Data awal hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V

Persentase Persentase
Nilai rata-rata ) Ketidaktuntasan Kualifikasi
Ketuntasan Belajar .
Belajar
71,53 37,86% 62,14% Kurang

Berdasarkan tabel 1 di atas, terlihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa sebelum
tindakan adalah 71,53 yang berarti berada di bawah KKM (KKM = 75). Terlihat pula bahwa
dari 13 siswa, hanya 37,86 % siswa yang tuntas hasil belajarnya, sisanya sebesar 62,14%
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belum tuntas. Jadi, siswa yang tidak tuntas lebih banyak daripada siswa yang tuntas. Adapun
hasil belajar Bahasa Indonesia siswa setelah diberikan tindakan berupa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD selama dua siklus dapat (siklus I dan II) dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Data hasil belajar Bahasa Indonesia kelas V pada siklus I dan II

Nilai rata-rata Siklus Kualifikasi
67,69 | Cukup
78,15 11 Baik

Berdasarkan tabel 2 di atas, terlihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa pada
siklus I adalah 67,69 dan pada siklus Il menjadi 78,15. Ini berarti bahwa pada siklus II nilai
rata-rata kelas mengalami peningkatan dan sudah melebihi nilai KKM.

Pembahasan

Pada kondisi awal, yaitu sebelum diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe
STAD, hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V SDN 364 Ceppaga Kecamatan Takkalalla
Kabupaten Wajo berada di bawah nilai KKM. Selanjutnya, setelah dilakukan tindakan dengan
menerapkan model pembelajaran tersebut selama dua siklus maka hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa mengalami peningkatan, yaitu pada siklus II, dimana nilai rata-rata siswa
sudah berada di atas KKM. Hal ini dapat terjadi karena siswa sangat antusias dan
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. yang dilaksanakan oleh peneliti. Didorong
juga dengan diskusi kelompok serta pemberian penghargaan kelompok sehingga siswa
antusias dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Begitun pula, siswa selalu
fokus pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Rismah Gaib (2016) dan Sukayasa (2019) yang menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD. Hal
ini didukung pula oleh pernyataan Sudarto, dkk. (2019) yang menyatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dimana proses pembelajaran
berlangsung secara berkelompok sehingga dalam pembelajaran tersebut peserta didik dapat
dengan mudah memahami pelajaran yang sulit dengan mendiskusikannya bersama teman
kelompok. Begitu pula, model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran
yang dapat meningkatkan pencapaian akademik dan sikap sosial peserta didik melalui
kerja kelompok diantara mereka (Sappaile, Ahmad, Hita., Razali, Dewi & Punggeti; 2023)

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil
belajar siswa yang dibuktikan dari nilai rata-rata dibawah nilai KKM pada Siklus I menjadi di
atas nilai KKM pada Siklus II.
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